BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
5.1.1 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
gambaran sistem penyimpanan obat yang baik berdasarkan standar
pelayanan farmasi di apotek X Banjarmasin adalah sebesar 44,44%
dan berada dalam kategori cukup baik.

5.1.2 Sistem penyimpanan di apotek X Banjarmasin sudah sesuai dengan
Standar Pelayanan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 73 Tahun (2016) tetapi harus lebih meningkatkan kualitas
pelayanan kefarmasian, pengaturan tata letak ruang penyimpanan

obat dan sistem penyimpanan .

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Apotek

5.2.1.1. Apotek X Banjarmasin agar lebih memperhatikan lagi
prosedur prosedur penyimpanan obat yang belum di
terapkan, sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan

Kefarmasian di Apotek

5.2.1.2.Perlu dilakukan peningkatan terhadap sarana dan prasarana
penyimpanan obat seperti ukuran penyimpanan apotek di
perluas, penyediaan kartu stok untuk meminimalisir

kesalahan dalam pencatatan jumlah obat.

5.2.1.3.Diharapakan mulai melakukan pengaturan obat di rak-rak
penyimpanan yang disediakan dengan mengurutkan obat-
obat tersebut berdasarkan abjad untuk memudahkan

penyimpanan. Jika obat tidak muat untuk diletakkan di rak
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penyimpanan, maka obat bisa dimasukkan ke dalam satu
kardus dan diberi keterangan (nama obat, jumlah dan

tanggal kadaluarsa).

5.2.1.4.Petugas diharapkan dapat melakukan pemeriksaan terhadap
obat-obatan yang disimpan secara berkala untuk membantu

mendeteksi adanya obat kadaluarsa dan obat rusak.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

5.2.2.1.Diharapakan penelitian selanjutnya dapat melanjutkan
penelitian ini untuk melengkapi kekurangan penelitian
sehingga lebih sempurna dan dapat dijadikan sebagai acuan

pembelajaran.



